





2.1       Penelitian Terdahulu 
Kajian dalam penelitian ini terdapat beberapa referensi diantaranya yaitu: 
Berdasarkan penelitian Fidyansariet al. (2016) penelitian menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi petani kakao bermitra dengan PT MARS di Desa 
Cendana Hijau, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur. Tujuan dari penelitian 
ini adalah mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani kakao 
bermitra dengan PT MARS di Desa Cendana Hijau, Kecamatan Wotu, Kabupaten 
Luwu Timur. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposive 
Sampling Method dan metode analisis data deskriptif dengan distribusi frekuensi. 
Hasil analisis menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi petani kakao 
bermitra dengan PT MARS adalah efisiensi sebesar 100%, jaminan harga sebesar 
73,4%, jaminan pasar sebesar 100% dan tingkat pendapatan bernilai 70%. Faktor 
yang paling berpengaruh dalam pengambilan keputusan bermitra yaitu adanya 
jaminan pasar dan efesiensi. Perbedaan penelitian Fidyansari et al. (2016) dengan 
saat ini yaitu terletak pada variabel, metode pengambilan sample dan metode 
analisis data. Fidyansari et al. (2016) menggunakan efisiensi, jaminan harga, 
jaminan pasar dan tingkat pendapatan, sedangkan variabel penelitian ini luas 
lahan, pengalaman berusahatani, kertersediaan modal, penerimaan, kemampuan 
memasarkan, adanya penyuluhan, jaminan pasar, jaminan harga dan keikut 
sertaan menjadi kelompok tani. Metode pengambilan sample Fidyansari et 
al.(2016) menggunakan Purposive Sampling Method. Penelitian saat ini 





data Fidyansari et al. (2016) menggunakan deskriptif dengan distribusi frekuensi. 
Penelitian saat ini menggunakan analisis data regresi logistik biner.  
Sulistyowati (2004) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
petani sayuran melaksanakan kemitraan dengan KUD Karya Teguh di Lembang. 
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui: (1) faktor-faktor yang dominan 
mempengaruhi petani sayuran untuk melaksanakan kemitraan dengan KUD Karya 
Teguh Lembang, (2) bentuk dan mekanisme kemitraan antara petani sayuran 
dengan KUD Karya Teguh Lembang, (3) manfaat yang diperoleh setelah 
melaksanakan kemitraan dengan KUD Karya Teguh Lembang. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Simple Random 
Sampling dan analisis data menggunakan metode analisis jalur (path analysis). 
Hasil dari penelitian ini diantaranya: (1) faktor-faktor yang mempengaruhi petani 
sayuran melaksanakan kemitraan dengan KUD Karya Teguh Lembang adalah luas 
lahan garapan , ketersediaan modal petani, kemampuan petani memasarkan hasil, 
pengalaman dalam berusahatani sayuran, pinjaman modal dari KUD, jaminan 
pemasaran dan harga serta penyuluhan atau transfer teknologi secara bersama-
sama mempengaruhi sebesar 87,20% sedangkan sisanya 18,80% dipengaruhi oleh 
variabel lain. Faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan petani 
melaksanakan kemitraan yaitu ketersediaan modal petani dan adanya jaminan 
pasar serta harga yaitu sebesar 83,07%. (2) bentuk kemitraan yang dilakukan 
petani sayur dnegan KUD Karya Teguh Lembang adalah kotrak pemasaran 
(marketing contract) dengan mekanisme pelaksanaan berdasarkan kesepakatan 
yang telah disetujui kedua belah pihak secara lisan (informal contract). (3) 





dari 3 aspek yaitu: (A) askpek ekonomi dengan skore 162,65 meliputi: adanya 
peningkatan dalam pendapatan, tingkat harga dan pengurangan resiko. (B) askpek 
teknis dengan skore 95,74 meliputi: adanya peningkatan produktivitas, mutu 
produksi serta penguasaan teknologi budidaya dan pasca panen. (C) aspek sosial 
dengan skore 101,47 meliputi: adanya keinginan untuk melanjutkan kemitraan 
(kontinuitas kerjasama) dan pelestarian lingkungan. Skore manfaat kemitraan 
yang diperoleh senilai 359,85 artinya, kemitraan dengan KUD Karya Teguh 
Lembang dikategorikan bermanfaat bagi petani sayuran. Perbedaan penelitian 
Sulistyowati (2004) dengan saat ini terletak pada variabel, metode pengambilan 
sampel dan metode analisis data. Sulistyowati (2004) menggunakan luas lahan 
garapan, ketersediaan modal petani, kemampuan petani memasarkan hasil, 
pengalaman dalam berusahatani sayuran, pinjaman modal dari KUD, jaminan 
pemasaran dan harga dan penyuluhan atau transfer teknologi, variabel penelitian 
saat ini luas lahan, pengalaman berusahatani, kertersediaan modal, penerimaan, 
kemampuan memasarkan, adanya penyuluhan, jaminan pasar, jaminan harga dan 
keikut sertaan menjadi kelompok tani. Metode pengambilan sample Sulistyowati 
(2004) menggunakan Simpel Random Sampling. Penelitian saat ini menggunakan 
non-proporsional Stratified Randem Sampling. Metode analisis data Sulistyowati 
(2004) menggunakan analisis jalur (path analysis), sedangkan penelitian ini 
dengan regresi logistik biner.  
Alam dan Hermawan (2017) meneliti tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi hubungan kemitraan antara petani budidaya jamur tiram dengan 
CV. Asa Agro Corporation. Tujuan dari penelitian ini untuk: (1) mengetahui pola 





Corporation. (2) mengetahui komunikasi, kerjasama, kepercayaan, kepercayaan 
dan komitmen mempengaruhi hubungan kemitraan antara petani budidaya jamur 
tiram dan CV. Asa Agro Corporation. (3) menganalisis faktor yang paling 
berpengaruh terhadap hubungan kemitraan antara petani budidaya jamur tiram 
dengan CV. Asa Agro Corporation. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu Non probability sampling dengan teknik sensusdan 
analisis data menggunakan metode analisis jalur (path analysis). Hasil analisis 
dari penelitian ini meliputi: (1) pola kemitraan yang terjalin antara petani 
budidaya jamur tiram dengan CV. Asa Agro Corporation adalah pola kemitraan 
inti plasma dimana patani jamur sebagai plasma dan CV. Asa Agro Corporation 
sebagi inti Plasma. (2) faktor yang mempengaruhi hubungan kemitraan adalah 
komunikasi sebesar 0,014, kerjasama sebesar 0,089, kepercayaansebesar 0,037 
dan dengan nilai 0,889. (3) faktor yang berpengaruh dominan adalah faktor 
komitmen dengan nilai 0,889. Perbedaan penelitian Alam dan Hermawan (2017) 
dengan saat ini yaitu terletak pada variabel, metode pengambilan sample dan 
analisis data. Alam dan Hermawan (2017) menggunakan komunikasi, kerjasama, 
kepercayaan, kepercayaan, dan komitmen, sedangkan variabel penelitian ini luas 
lahan, pengalaman berusahatani, kertersediaan modal, penerimaan, kemampuan 
memasarkan, adanya penyuluhan, jaminan pasar, jaminan harga dan keikut 
sertaan menjadi kelompok tani. Metode pengambilan sample penelitian Alam dan 
Hermawan (2017) menggunakan sensus. Penelitian saat ini menggunakan non-
proporsional Stratified Randm Sempling. Metode analisis data Alam dan 
Hermawan (2017) menggunakan analisis jalur (pathanalisys), sedangkan 





Valentineet al. (2017) meneliti tentang faktor-faktor yang mendasari 
pengambilan keputusan petani tebu bermitra dengan PG. Djatiroto. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu: (1) mengetahui faktor-faktor yang mendasari pengambilan 
keputusan petani tebu bermitra dengan PG Djatiroto. (2) mengetahui perbedaan 
pendapatan antara petani tebu mitra dan non-mitra. Metode pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Proportionate Stratified Random 
Sampling. Metode analisis data menggunakan regresi logistik biner serta 
perhitungan pendapatan dan uji independet sample t-test. Hasil analisis data dari 
penelitian ini meliputi: (1) Faktor pengalaman dengan signifikan sebesar 0,092, 
pendapatan dengan signifikan sebesar 0,036 serta jumlah tanggungan keluarga 
memiliki nilai 0,068 berpengaruh nyata terhadap pengembilan keputusan petani 
tebu bermitra dengan PG. Djatiroto, sedangakan umur dan pendidikan 
berpengaruh tidak nyata terhadap pengembilan keputusan petani tebu bermitra 
dengan PG. Djatiroto. (2) terdapat perbedaan pendapatan antar petani mitra dan 
non-mitra dengan nilai signifikan sebesar 0,002, artinya pendapatan petani mitra 
lebih tinggi dibandingkan non-mitra. Rata-rata pendapatan petani mitra sebesar 
Rp. 25.822.092,00 dan non-mitra Rp 20.010.176,00 per hektar per musim tanam. 
Perbedaan penelitian Valentine et al. (2017) dengan saat ini yaitu terletak pada 
variabel, metode pengambilan sampel. Valentine et al. (2017) menggunakan 
umur, pengalaman, pendidikan, pendapatan dan jumlah tanggunan 
keluarga,sedangkan variabel penelitian ini variabel luas lahan, pengalaman 
berusahatani, kertersediaan modal, penerimaan, kemampuan memasarkan, adanya 
penyuluhan, jaminan pasar, jaminan harga dan keikut sertaan menjadi kelompok 





Proportionate Stratified Random Sampling. Penelitian saat ini menggunakan non-
proporsional Stratified Randm Sempling. 
Agiesta (2016) meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 
keputusan petani beralih kemitraan dalam berusahatani (kasus petani kemitraan 
tebu di PT. Gunung Madu Plantations beralih ke kemitraan ubi kayu di Pabrik 
Bumi Waras). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) keragaman pola 
kemitraan usahatani ubi kayu di Pabrik Bumi Waras. (2) faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pengambilan kebutusan petani beralih kemitraan dari 
usahatani tebu ke ubi kayu. (3) perbandingan pendapatan antara usahatani ubi 
kayu dan tebu. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu Purposive Sampling. Analisis data tujuan petama menggunakan deskritif. 
Analisis kedua dengan Kendall Parsial (Partial Correlation). Analisis ketiga 
dengan perhitungan kuantitatif menggunakan metode tabulasi dan komputerisasi. 
Hasil dari analisi data penelitian ini adalah: (1) klasifikasi keragaman pola 
kemitraan usahatani ubikayu sangat memadai dilihat dari segi bantuan modal, 
pengolahan hasil panen, pendapatan, persyaratan kemitraan, dan sistem bagi hasil. 
(2) faktor teknis budidaya, tekanan sosial, pemasaran, sistem bagi hasil, bantuan 
modal, persyaratan kemitraan, pendapatan, jarak kebun dengan pabrik, dan adanya 
keinginan petani untuk mengelola lahan mereka sendiri mempengaruhi 
pengambilan keputusan untuk beralih kemitraan dari usahatani tebu ke ubi kayu. 
(3) pendapatan usahatani ubi kayu Rp. 13.282.985,13 per hektar per musim 
dengan nilai R/C 2,15 lebih besar dibandingakntebu  Rp 11.403.828,63 dan R/C 
sebesar 2,13, meskipun demikian keduanya saling memberi keuntungan karena 





terletak pada variabel, metode pengambilan sample, dan teknik analisis data. 
Agiesta (2016) menggunakan teknis budidaya, tekanan sosial, pemasaran hasil 
panen, sistem bagi hasil, bantuan modal, persyaratan kemitraan, pendapatan 
usahatani, jarak kebun dengan pabrik dan adanya keinginan petani untuk 
mengelola lahan mereka sendiri,sedangkan variabel penelitian ini yaitu luas lahan, 
pengalaman berusahatani, kertersediaan modal, penerimaan, kemampuan 
memasarkan, adanya penyuluhan, jaminan pasar, jaminan harga dan keikut 
sertaan menjadi kelompok tani. Metode pengambilan sample penelitian Agiesta 
(2016) dengan Purposive Sampling. Penelitian saat ini menggunakan non-
porposional Stratified Random Sempling. Metode analisis data Agiesta (2016) 
menggunakan analisis Kendall Parsial (partialcorrelation), sedangkan penelitian 
ini dengan regresi logistik biner.  
Sukmawati (2013) meneliti tentang pola kemitraan jagung (Zea mays. L) 
antara PT. Sang Hyang Seri (Persero) cabang Pasuruan dengan petani mitra. 
Penelitian ini betujuan untuk: (1) menganalisis hak dan kewajiban petani dari 
kemitraan penangkaran benih jagung dengan PT. Sang Hyang Seri (Persero) 
cabang Pasuruan. (2) menganalisis faktor-faktor (modal, luas lahan yang dikuasai 
dan pengalaman) yang berhubungan dengan pengambilan keputusan petani 
mengikuti kemitraan dengan PT. Sang Hyang Seri (Persero). (3) menganalisis 
pendapatan petani dalam mengikuti kemitraan di PT. Sang Hyang Seri (Persero)  
cabang Pasuruan. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Simple Random Sampling dan analisis data menggunakan uji Chi-
Kuadratserta perhitungan pendapatan. Hasil dari penelitian ini diantaranya: (1) 





produksi, petunjuk teknis, pinjaman uang, kompensasi babat jagung jantan dan 
harga beli sesuai kontrak perjanjian. Kewajiban petani mitra menyediakan lahan, 
mengikuti petunjuk teknis, memelihara tanaman dengan maksimal, melakukan 
isolasi, membayar pinjaman saat panen dan mengutamakan kesepakatan 
musyawarah mufakat. (2) faktor modal, luas lahan, pengalaman bermitra 
berpengaruh terhadap keputusan petani bermitra dengan PT. Sang Hyang Seri 
(Persero) cabang Pasuruan. (3) Penangkaran benih ini diperoleh rata-rata 
pendapatan petani per hektar sebesar Rp. 6.353.215,79 dengan R/C ratio 9,89. 
R/C ratio menunjukan bahwa usahatani penangkaran benih jagung hibrida ini 
sangat efisien untuk diusahakan. Perbedaan penelitian Sukmawati (2013) dengan 
saat ini terletak pada metode pengambilan sampel dan metode analisis data. 
Sukmawati (2013) menggunakan Simpel Random Sampling. Penelitian saat ini 
menggunakan non-proporsional Stratified Randem Sampling. Metode analisis 
data Sukmawati (2013) menggunakan uji Chi-Kuadrat serta perhitungan 
pendapatan, sedangkan penelitian ini dengan regresi logistik biner.  
2.2 Tinjauan Pustaka 
2.2.1    Jagung Hibrida 
a. Definisi Jagung Hibrida 
Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan penting diduinia, selain 
padi dan gandum. Jagung menyediakan sumber karbohidrat yang penting bagi 
tubuh. Jagung dijadikan sumber alternatif bahan pangan di wilayah Amerika 
tengah, Amerika Selatan dan Amerika Serikat. Wilayah Indonesia yang 
penduduknya mengonsumsi jagung sebagai makanan pokok adalah Madura dan 





karbohidrat penting  juga digunakan sebagai bahan pakan ternak dan pupuk 
kompos (batang, daun, dan kelobot). Tongkol jagung muda atau jagung semi 
(baby corn) dijadikan sebagai bahan sayuran. Biji jagung tua diolah menjadi 
tepung jagug, pati, makanan kecil, emplek, jenang jagung dan diambil minyaknya. 
Pentosa yang terkandung dalam tongkol jagung digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan furfural. Rekayasa genetik dari jagung ditanam sebagai penghasil 
bahan farmasi. Jagung merupakan tanaman semusim determinat dengan siklus 
hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan 
tahap pertumbuhan vegetatif dan kedua untuk generatif. 
Kedudukan tanaman jagung dalam sistematika (Taksonomi) tumbuhan 
diklasisifikasikan sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae  
Divisio : Spermatophyta  
Sub divisio : Angiospermae  
Class  : Monocotyledoneae  
Ordo  : Poales  
Familia : Poaceae  
Genus  : Zea  
Spesies : Zea mays L. 
Rukmana (1997). 
Jagung hibrida dihasilkan dari pembuatan silang secara alamiah dan 
kemudian dikembangkan lebih lanjut dengan proses pembuatan satu tanaman 
yang terus berulang selama kurang lebih tujuh generasi. Benih jagung hibrida 





disilangkan dalam program pembiakan selektif atau biasa disebut hibridasi. 
Hibridasi merupakan perkawinan silang antara tanaman satu dengan tanaman lain 
dalam jenis spesies yang sama untuk mendapatkan genotipe (sifat-sifat dalam) 
yang unggul. Benih jagung hibrida ini dapat memberikan hasil tanaman dengan 
seragam yang diuntungkan oleh efek heterosisi dan vigor hibrida. Heterosis 
memberikan daya hasil lebih besar kepada keturunan yang dihasilkan dari 
pembuahan satu tanaman dan keturunan setara hasil persilangan Hipi et al. (dalam 
Dewi, 2010) 
b. Keunggulan Jagung Hibrida 
Jagung hibrida mempunyai potensi yang lebih baik dari pada jagung 
berseri bebas. Jagung hibrida memiliki gen dominan yang mampu untuk memberi 
hasil tinggi. Hibrida dikembangkan berdasarkan adanya gejala hybrid vigor atau 
heterosis dengan menggunakan galur tanaman gerenasi FI yang mampu 
menambah hasil 20%-30% yaitu sekitar 8-10 ton per hektar. Keunggulan benih 
jagung hibrida antara lain tahan terhadap hama dan jenis penyakit tertentu, 
mempunyai masa panen lebih cepat, kualitas dan kuantitas produksi yang lebih 
baik, lebih tahan terhadap rebah dan kekeringan. Jagung hibrida ada yang mempu 
mengeluarkan tongkol kembar sehingga hasil panen dapat berlipat ganda 
(Agromedia, 2007) 
c. Pasar 
 Menurut Arianty (2013) Pasar merupakan tempat berkumpulnya sejumlah 
pembelidan penjual di mana disana terjadi transaksi jual-beli barang. Menurut 
jenis transaksinya dibedakan menjadi pasar tradisional dan pasar modern.  Pasar 





transaksi secara langsung dan barang yang diperjual-belikan biasanya termasuk 
kebutuhan pokok. Pasar modern dimana barang-barang yang diperjual belikan 
mempunyai harga yang pas dan dengan layanan sendiri. Menurut Rangkuti (2009) 
kegiatan pemasaran tidak hanya berupa pertukaran barang, tetapi juga mencakup 
distribusi sejumlah ide maupun jasa yang dapat memberikan kebutuhan serta 
kepuasan kepada individu dan organisasi, sehingga segala usaha perusahaan dapat 
terus berjalan dengan tujuan mendapat pandangan yang baik dari konsumen. 
 Jagung mempunyai prospek yang sangat bagus bila dilihat dari aspek pasar 
dimana kebutuhan semakin meningkat dan belum bisa tercukupi oleh produksi 
nasional, selain itu terbukanya peluang ekspor masih tinggi. Rukmana (1997) 
mengemukakan bahwa prospek usahatani tanaman jagung cukup cerah bila 
dikelola secara intensif dan komersial berpola agribisnis. Permintaan pasar dalam 
negeri dan peluang ekspor komoditas jagung cenderung meningkat pada setiap 
tahunya, baik untuk memenuhi kubutuhan pangan maupun industri. Prospek pasar 
produksi jagung semakin baik didukung oleh kesadaran masyarakat akan gizi, 
devirsifikasi bahan pangan dan meningkatnya industri pengolahan jagung baik 
industri pangan maupun pakan ternak. Kebutuhan jagung yang besar merupakan 
peluang yang pontensial bagi petani dalam mengusahakan tanaman baik secara 
kualitas maupun kuantitas. 
2.2.2    Gambaran Umum Kemitraan 
a. Definisi Kemitraan 
Kemitraan usaha pertanian merupakan suatu instrumen kerja sama yang 
mengacu terciptanya suasana keseimbangan, keselarasan serta ketrampilan dengan 





perwujudan hubungan sinergi. Perwujudan sinergi kemitraan yang dimaksud yaitu 
terwujudnya hubungan yang saling membutuhkan, menguntungkan dan saling 
memperkuat (Martodireso dan Suryanto, 2002). Berdasarkan Setiawan (2004) 
kemitraan merupakan hubungan kerja sama usaha di antara berbagai pihak yang 
sinergis, bersifat sukarela, dengan berdasarkan prinsip saling membutuhkan, 
mendukung dan menguntungkan. Kemitraan ini disertai dengan pembinaan dan 
pengembangan UKM oleh usaha besar 
Menurut  pendapat Hidayah (2016) Kemitraan adalah salah satu strategi 
bisnis yang merupakan jalinan kerjasama antara dua pihak atau lebih dengan 
prinsip saling membutuhkan, memperkuat, membesarkan dan menguntungkan. 
Adanya suatu pembinaan dan pengembangan dalam kerjasama tersebut,  karena 
pada dasarnya dapat dilihat bahwa masing-masing pihak memiliki kekurangan 
dan kelebihan. 
b. Bentuk – Bentuk Kemitraan 
MenurutUndang-Undang No 9 (1995) dalam sistem kemitraan di 
Indonesia, terdapat 5 (lima) bentuk kemitraan antara usaha kecil dengan usaha 
menengah atau usaha besar: 
(a) Pola Kemitraan Inti-Plasma  
Pola kemitraan Inti-Plasma merupakan hubungan Usaha Kecil sebagai  
plasma dengan Perusahaan Menengah atau Besar yang bertindak sebagai inti. 
Perusahaan inti menyediakan sarana produksi, bimbingan teknis, serta sampai 
dengan memasarkan hasil produksi. Tugas dari kelompok mitra atau Usaha Kecil 
yaitu memenuhi kebutuhan perusahaan inti sesuai dengan persyaratan yang telah 





(b) Pola Kemitraan Subkontrak 
Pola kemitraan subkontrak merupakan hubungan kemitraan antara Usaha 
Kecil dengan Perusahaan Menengah atau Besar. Kerjasama dalam kemitraan ini 
Usaha Kecil yang memproduksi komponen yang diperlukan perusahaan 
Menengah atau Besar sebagai bagian dari produksinya.  
(c) Pola Kemitraan Dagang Umum  
 Pola kemitraan dagang umum merupakan hubungan kemitraan Usaha 
Kecil dengan Perusahaan Menengah atau Usaha Besar. Pelaksanaan dalam 
kemitraan ini Perusahaan Menengah atau Besar yang bergerak dalam pemasaran 
hasil produksi Usaha Kecil. Usaha Kecil bergerak memasok kebutuhan yang 
diperlukan oleh Perusahaan Menengah atau Besar mitranya. Pihak yang terlibat 
dalam pola ini adalah pemasaran dengan kelompok usaha pemasok komoditas. 
Adapun komoditas yang dipasoksesuai dengan keperluan pihak pemasaran 
tersebut. 
(d) Pola Kemitraan Keagenan  
 Pola kemitraan keagenan merupakan bentuk kemitraan yang melibatkan 
pihak Usaha Kecil dengan Perusahaan Menengah atau Besar. Pihak Usaha Kecil 
dalam kemitraan ini diberihak khusus untuk memasarkan barang atau jasa yang 
dipasok oleh Perusahaan Menengah atau Besar mitranya. 
(e) Pola Kemitraan Waralaba 
 Pola kemitraan Waralaba merupakan sistem pola hubungan bisnis yang 
dijalankan oleh perusahaan pemberi waralaba kepada penerima. Pola kemitraan 





penggunaan lisensi, merek dagang, dan saluran distribusi perusahaannya kepada 
penerima waralaba dengan disertai bantuan bimbingan manajemen. 
c. Hak dan Kewajiban Mitra 
Menurut pendapat Ibrahim (2006) setiap para mitra yang tergabung dalam 
sebuah kemitraan mempunyai hak dan tanggung jawab sesuai dengan perjanjian. 
Adapun hak mitra dalam hubungan kemitraan sebagai berikut: 
1. Hak untuk mendapatkan kompensasi 
 Setiap mitra yang melaksanakan hubungan kerjasama kemitraan 
mempunyai hak untuk mendapatkan kompensasi atas pekerjaanya. Adapun 
kompensasi yang diterima tidak boleh selain dari kompensasi atas pelayanan 
Kemitraan (Pasal 21 UPA). 
2. Hak untuk mendapat ganti rugi 
Seorang mitra ada kalanya pada suatu waktu dalam melakukan perjalanan 
bisnis atau kegiataan lainnya yang merupakan kemitraan harus mengeluarkan 
dana pribadinya terlebih dahulu. Berdasarkan dana yang dikeluarkan, maka setiap 
mitra berhak mendapat ganti rugi atas dana yang dikelurkannya itu (pasal 18 (b) 
UPA). 
3. Hak untuk memperoleh pengembalian pinjaman 
Berdasarkan yang dikumukaan diatas, dalam hubungan kemitraan biasa 
setiap mitra dapat memberikan pinjaman kepada Kemitraan. Mitra yang 
mengeluarkan pinjaman tersebut berhak memperoleh pengembalian pinjamannya 







4. Hak untuk memperoleh pengembalian modal 
Setiap mitra dalam melakukan hubungan kerjasama kemitraan berhak 
menarik atau menerima modal yang telah dikelurkan kepada Kemitraan. Hak 
setiap mitra tersebut dapat dilakukan atau diteriman bilamana suatu kemitraan 
telah dibubarkan (Pasal 18 (d) UPA), 
5. Hak untuk mendapatkan informasi 
Setiap mitra yang tergabung dalam hubungan kerjasama kemitraan berhak 
memperoleh informasi berkaitan dengan kemitraannya. 
 Selain hak adapun kewajiban atau tanggung jawab yang harus dilakukan 
para mitra adalah sebagai berikut: 
1. Kewajiban untuk mentaati perjanjian 
 Setiap hubungan kemitraan ada kalanya seorang mitra membuat 
perjanjianyang telah disepati bersama. Perjanjian yang dibuat itu hendaknya 
bersifat mengikat bagi dirinya. Terjadinya pelanggaran perjanjian yang dilakukan 
oleh seorang mitra, maka dia berkewajiban mengganti rugi atas pelanggaran yang 
dilakukan tersebut. 
2. Kewajiban untuk menanggung tanggung jawab dan kepedulian bersama 
Pelaksanaan hubungan kemitraan diwajibkan bagi setiap mitra mempunyai 
kepedulian dan rasa tanggung jawab yang sama (se-level) di antara mereka. 
Kepedualian dan tanggung jawab yang sama ini untuk menghindari kesenjangan 








3. Kewajiban untuk memberikan informasi. 
Setiap mitra yang tergabung dalam hubungan kemitraan mempunyai 
kewajiban untuk memberikan informasi nyata dan relevan (berkaitan) dengan 
kemitraan (Pasal 20 UPA). 
d. Faktor Yang Mempegaruhi Petani Bermitra 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam mengambil 
keputusan bermitra antara lain: 
1. Luas Lahan 
Pola kemitraan cenderung diadopsi oleh petani dengan luas lahan 
sempit.Petani yang memiliki luas lahan sempit cenderung membuat keputusan 
untuk bekerjasama dengan pihak lain dalam pemasaran produknya, sehingga 
konsentrasinya khusus untuk proses produksi. Peningkatan luas kepemilikan lahan 
akan membuat petani berusaha untuk mencari peluang sendiri, mandiri, keluar 
dari pola kemitraan sebelumnya (Purnaningsih et al, 2006). 
2. Pengalaman Berusahatani 
Pengalaman memberikan peranan penting untuk pembuatan keputusan. 
Proses pengambilan keputusan biasanya orang memperhatikan kejadian-kejadian 
masa lalu. Semakin lama pengalaman berusahatani maka petani dapat merasakan 
kelebihan dan kekurangan bermitra dengan perusahaan. Petani yang memiliki 
pengalaman tinggi cenderung memutuskan untuk bermitra dengan Perusahaan 
karena kemitraan memberikan manfaat sejak penanaman, pemanenan hingga 







3. Ketersediaan Modal 
 Ketersediaan modal petani sering kita jumpai ada petani yang tergolong 
kuat dan lemah. Golongan pemilik modal kuat yaitu petani besar, kaya dan  
cukupan, komersial atau sejenisnya yang mampu mengusahakan usahataninya 
dengan baik tanpa adanya bantuan kredit dari pihak lain. Golongan pemilik modal 
lemah yaitu petani kecil, miskin, tidak cukupan dan non-komersial, karena itulah 
mereka memerlukan kredit atau kemitraan agar mereka mampu mengelola 
usahataninya dengan baik (Agiesta, 2016). 
4. Penerimaan 
Penerimaan merupakan hasil akhir yang akan dicapai seseorang dalam 
melakukan sebuah usaha. Penerimaan diperoleh dari penjualan produk dikalikan 
dengan harga yang diterima. Penerimaan yang diperoleh akan memberikan 
keuntungan bagi usahanya atau malah menyebabkan kerugian. Petani dengan 
penerimaan yang tinggi akan lebih cenderung mencoba atau mengadopsi sistem 
pertanian baru karena faktor aman dari sistem pertanian sebelumnya. 
5. Kemampuan memasarkan 
Pemasaran merupakan tujuan akhir bagi seorang pengusaha untuk 
mendapatkan sebuah keuntungan. Kemampuan memasarkan produk harus 
dimiliki oleh seorang petani untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi. Petani 
dalam memasarkan produk pertanian seringkali menghadapi kendala, khususnya 
bagi petani berskala kecil. Menurut Sulistyowati (2004) semakin petani kurang 
mampu didalam memasarkan hasil produknya cenderung kuat keputusannya 






6. Penyuluhan teknis 
Upaya untuk mengubah prilaku dan cara berpikir petani agar mereka 
mampu memecahkan masalah dalam berusahatani penyuluh pertanian mempunyai 
peranan yang sangat penting.  Kegiatan pembinaan teknis budidaya, paska panen 
dan manajemen yang dilakukan oleh para petugas pendampng dari perusahaan, 
koperasi, maupun oleh pedagang pengumpul dibutuhkan oleh petani dalam rangka 
mencapai mutu produk yang diharapkan sesuai kebutuhan pasar sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan, sehingga adanya penyuluhan dari 
perusahaan mempengaruhi petani untuk bermitra (Purnaningsih et al, 2006). 
7. Jaminan pasar 
Petani non mitra menjual hasil panennya kepada tengkulak, pedagang 
besar, maupun pengepul dengan harga yang ditetapkan sendiri oleh pihak pembeli 
dan hanya mengambil produk sesuai dengan kualitas yang diinginkan saja. Hal ini 
petani merasa dirugikan dengan permainan harga yang tidak sesuai. Adanya 
program kemitraan dapat membantu petani dimana pemasaran produk hasil 
pertanian merupakan tanggung jawab perusahaan (Fidyansari at al, 2016). 
8. Jaminan harga 
Harga merupakan salah satu penentu keuntungan petani. Produk yang 
dijual oleh petani diharapkan merima harga yang tinggi dan sesuai dengan pasar. 
Permainan terhadap harga ditingkat tengkulak maupun pengepul saat ini 
menjadikan petani sangat khawatir dengan adanya fuktuasi yang sangat tajam. 







9. Keikut sertaan menjadi kelompok tani 
 Kelompok tani merupakan sebuah organisasi atau wadah bagi para petani 
untuk saling berinteraksi, berbagi informasi, berdiskusi mengenai kegiatan 
pengadaan input produksi, budidaya dan pemasaran hasil pertanian. Keaktifan 
ketua kelompok tani dalam mencari mitra kerja sangat mempengaruhi 
perkembangan keberhasilan usaha tani kelompok dan anggotanya (Kusumoat al, 
2018). 
2.2.3    Pengambilan Keputusan 
a. Pengertian Pengambilan Keputusan 
Keputusan adalah suatu reaksi secara sadar terhadap beberapa solusi 
alternatif dengan menganalisis kemungkin yang akan terjadi bersama 
konsekuensinya. Keputusan adalah pilihan terakhir yang bermula dari seeorang 
yang melakukan sesuatu akan tetapi tidak tahu harus melakukan tindakan apa. 
Keputusan bisa berbentuk tindakan maupun opini untuk itu dapat dirasakan secara 
rasional dan irasional berdasarkan asumsi kuat maupun lemah. Keputusan adalah 
suatu hal yang sangat penting suatu manajemen dan merupakan tugas utama bagi 
seorang pemimpin. Pengambilan keputusan (decision making) diproses oleh 
seorang pengambil keputusan (decisionmaker) yang hasilnya merupakan sebuah 
keputusan (decision) (Bawono, 2011). 
Pengambilan keputusan adalah hal yang sangat penting bagi setiap orang 
maupun manajer. Seorang pemimpin atau manajer yang efektif adalah yang 
mampu membuat keputusan yang relevan. Pengambilan keputusan adalah suatu 
tindakan memilih dan menetapkan satu alternatif yang dianggap paling tepat dari 





dengan dorongan sarana prasarana serta tersedianya sumber daya (berupa manusia 
dan material) alternatif  yang diambil akan terlaksana(Sabri, 2013). 
Menurut pendapat Ari dan Astiti (2014) pengambilan keputusan adalah 
sebuah proses yang harus dilalui ketika dihadapkan pada pilihan untuk 
mendapatkan sebuah hasil terbaik. Pengambilan keputusan juga diartikan sebagai 
pertimbangan terhadap sesuatu yang terjadi di masa kini untuk menentukan 
keadaan di masa depan. Pengambilan keputusan tidaklah menjadi hal yang 
mudah, perlu adanya pertimbangan-pertimbangan secara tepat dalam mengambil 
keputusan dan didasarkan pada dampak negatif maupun positif terkait 
dimasadepan. Pengambilan keputusan dapat diukur melalui skala pengambilan 
keputusan yang terdiri dari aspek-aspek alur tindakan, ekspektasi dan 
konsekuensi. 
b. Model-Model Pengambilan Keputusan 
 Triono (2012) mengemukakan, tidak semua pengambil keputusan 
memiliki cara yang sama dalam menentukan pilihan alternatif. Hal ini merupakan 
sumber dari adanya perbedaan keputusan yang diambil. Terdapat lima model 
pengambilan keputusan diantaranya: 
1. Model Rasional 
Terdapat empat hal yang diasumsikan dalam pengambilan keputusan 
model rasional. Seorang pengambil keputusan memiliki sikap rasional, dalam 
konteks pemecahan masalah pengambil keputusan harus memiliki pengetahuan 
tidak terbatas dan informasi yang luas. Pengambil keputusan memiliki preferensi 
dengan konsisten dalam memilih aternatif terbaik. Pengambil keputusan harus 





ditentukan. Pengambil keputusan menjalani delapan tahapan mental dalam  model 
rasional ini, yaitu: 
a. Mengenali permasalahan dan kebutuhan adanya sebuah keputusan. 
b. Mengidentifikasi tujuan dari pengambilan keputusan. 
c. Identifikasi data yang relevan dan menganalisis situasi keputusan. 
d. Mengembangkan altirnatif keputusan. 
e. Memilih alternatif yang terbaik. 
f. Melakukan implementasi keputusan. 
g. Mengumpulkan unpan balik atas hasil keputusan yang telah diambil. 
h. Merevisi keputusan jika diperlukan. 
2. Model Rasionalitas Terbatas 
Berdasarkan teori pengambilan keputusan keterbatasan rasionalitas ini 
biasa dinamakan bounded rationality dan menyebabkan mengambil alternatif 
yang petama kali terlintas dalam pikirannya serta dianggap paling memuaskan. 
Keputusan yang diambil ini tidak memedulikan kenyataan bahwa pemahaman 
pada realitas adalah terbatas. Pengambil keputusan juga merasa nyaman atas 
tindakan yang dilakukan, yaitu mengambil keputusan tanpa adanya 
pengembangan alternatif dan dengan rule of thumb (hukum jempol). Tindakan ini 
biasa dikenal sebagai keputusan heuristis/heuristik. 
3. Model Kaleng Sampah (garbagecan model) 
Cohen, M.D.dkk., (dalam Triono 2012), Model kaleng sampah 
(garbagecan model) dalam pengambilan keputusan tidak memedulikan hubungan 
keteraturan di antara masalah yang terjadi, solusi yang ada, pelaku dan alternatif. 





acak (random) dan tidak sitematis. Pengambilan keputusan model ini mirip 
dengan seseorang yang mengambil sesuatu dari kaleng sampah dimana dia 
mendapatkan sesuatu tanpa terduga. Model pengambilan keputusan kaleng 
sampah ini banyak dilakukan di Indonesia oleh eksekutif dengan bantuan para 
penasehat spritual. 
4. Model Transenden 
Transenden memiliki arti di luar sisitem yang dibicarakan. Pengambilan 
keputusan ini mengandung informasi dari objek di luar sistem yang dibicarakan, 
memiliki kemampuan tembus pandang ke masa depan di mana akibat keputusan 
yang dilakukannya terjadi. oleh karena itu, seseorang akan mampu membuat 
keputusan yang tepat hari ini. 
Model pengambilan keputusan transenden banyak dilakukan oleh sebagian 
umat muslim atau beragama lainnya diseluruh penjuru dunia, yaitu dengan cara 
seorang pengambil keputusan melakukan pengembangan alternatif dalam 
keterbatasan dirinya dan menyerahkan pilihannya kepada kekuatan supranatural 
yang lebih tinggi, pada umumnya Allah SWT. 
5. Model Intuitif 
Model pengambilan keputusan intuitif merupakan kebalikan dari model 
rasional. Model pengambilan keputusan rasional berlaku hukum “rasionalitas 
terbatas” sedangkan intuitif “ketidakterbatasan di luar rasionalitas”. 
Ketidakterbatasan pada model intuitif ini menekankan pada pengetahuan 
subconscious (subconscious knowledge) yang dimiliki manusia. Pengetahuan di 
luar kesadaran manusia terakumulasi sebagai pola-pola yang disimpan di dalam 





yang ditangkap oleh seluruh pancaindera dan disimpan sebagai pengetahuan 
”subconscious”. 
Pengetahuan ”subconscious” merupakan berbagai pola sosial, alam 
(natural), psikologi, dan moral. Berdasarkan pengetahuan seseorang menyebabkan 
ketika dihadapkan pada perasalahan yang menyangkut empat hal tersebut tubuh 
secara langsung memberikan reaksi tertentu dan merupakan jawaban solusi 
terbaik dari permasalahan. Jawaban dalam model intuitif bersifat tidak disadari 
melainkan berasal dari lubuk hati yang tiba-tiba datang sebagi sebuah 
pemahaman, baik dalam bentuk kecenderungan hati, rasa tidak nyaman, ataupun 
pemahaman akan jawaban itu sendiri. Intuisi yang dimiliki seseorang berperan 
penting dalam memberikan jawaban suatu pemecahan masalah. 
c. Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan 
 Pengambilan keputusan sangat terkait dengan masa depan, oleh kerena itu 
tidak dapat dilakukan seperti membalikkan telapak tangan. Upaya untuk 
memperoleh keputusan yang akurat dan meminimalisisr timbulnya dampak 
negatif maka pengambilan keputusan dilakukan dengan penuh pertimbangan 
melalui tahapan-tahapan tertentu. Berdasarkan Syafrizal (2010) ada empat tahapan 
dalam pengambilan keputusan yaitu:  
1. Tahap Pemahaman  
Merupakan proses pemahaman terhadap masalah yang dihadapi. Proses ini 
dilakukan dengan mengidentifikasi dan mempelajari masalah terhadap lingkungan 
yang memerlukan keputusan. Tahap pemahaman ini dilakukan dengan 





menemukan pokok masalah  pencarian solusi  bergerak dari tinggkat sistem 
ke subsistem 
2. Tahap Perancangan  
Merupakan proses pendaftaran, pengembangan, analisis dan pencarian 
alternatif tindakan atau solusi yang mungkin akan di ambil atau di lakukan. Tahap 
ini dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengevaluasi alternatif. 
3. Tahap Pemilihan  
Merupakan  proses pemilihan salah satu solusi alternatif dari semua yang 
ada pada tahap perancangan. Tahap pemilihan ini digunakan untuk menentukan 
arah tindakan dengan memperhatikan kriteria-kriteria berdasar tujuan yang dapat 
dicapai pada tahap berikutnya  dengan memilih solusi terbaik. 
4.    Tahap Penerapan 
 Merupakan proses untuk melaksanakan dan menerapkan alternatif 
tindakan yang dipilih dalam menyelesaikan permasalahan yang telah diidentifikasi 
dengan menerapkan solusi serta membuat tindak lebih lanjut. 
2.3       Kerangka Pemikiran 
Semua usaha pada dasarnya ingin mendapatkan keuntungan  yang mampu 
meningkatkan kesejahteraan. Petani yang menginkan jumlah produktivitas tinggi 
dan keuntungan yang sebanding. Perusahaan membutuhkan bahan baku guna 
mencukupi kebutuhan dan memenuhi target pasarnya. Sehingga meningkatkan 
kesejahteraan keduanya terciptalah kerjasama atau mitra kerja perusahaan dengan 
petani. Petani jagung di Desa Winong, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek 





ini bergerak dalam pembenihan jagung hibrida dan telah mampu menembus pasar 
ekspor ke Thailan dan Malaysia. 
Petani mengambil keputusan untuk bermitra dengan PT. Bisi Internasional 
Tbk tentunya mempunyai alasan kuat yang menjadi bahan pertimbangan. Faktor 
yang menjadi pertimbangan petani dalam mengambil keputusan bermitra dengan 
perusahaan pembenihan PT. Bisi Internasional Tbk antara lain luas lahan, 
pengalaman berusahatani, dan ketersediaan modal, penerimaan, kemampuan 
memasarkan, adanya penyuluhan, jaminan pasar, jaminan harga dan tergabung 
kelompok tani. Pelaksanaan kemitraan antara petani jagung dan PT. Bisi 
Internasional Tbk tentunya mempunyai pola kerjasama tertentu yang dijalankan 
dalam memenuhi kebutuhan antara mitra, serta hak dan kewajiban yang harus 
diterima dan dilakukan masing-masing mitra untuk menjalakan proses kerjasama 












Gambar1. Model Kerangka Pemikiran. 
Keputusan Bermitra 
Petani Jagung PT. Bisi 
Internasional Tbk 
Pola Kemitraan 
Hak dan Kewajiban Kemitraan 
Faktor yang Mempengaruhi Bermitra: 
- Luas Lahan 
- Pengalaman Berusahatani 
- Ketersediaan Modal 
- Penerimaan 
- Kemampuan Memasarkan 
- Adanya Penyuluhan 
- Jaminan Pasar 
- Jaminan Harga 






Hipotesis yang dirumuskan berdasarkan permasalahan diatas yaitu diduga 
luas lahan, pengalaman berusahatani, ketersediaan modal, adanya penyuluhan, 
jaminan pasar, jaminan harga, dan keikutsertaan menjadi kelompok tani 
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan betani untuk bermitra dengan PT. 
Bisi Internasional Tbk. 
 
